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Administrasi pendidikan yang dimaksud adalah Segenap proses 
pengerahan dan pengintegrasian segala sesuatu baik personil, spirituil, maupun 
materiil yang bersangkut paut dengan pencapain tujuan pendidikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh administrasi 
pendidikan terhadap peningkatan proses belajar di MI No. 33 Talaga. Populasi 
dalam penelitian adalah seluruh guru yang ada di kec.Lappariaja, dan yang menjadi 
sampelnya adalah semua guru pada MI No. 33 Talaga melalui wawancara kepada 
Kepala MI No. 33 Talaga observasi dan angket.  
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan  digunakan sebuah instrumen 
berupa angket, dokumentasi dan observasi. Angket ini digunakan untuk mencari 
data dari responden pengaruh administrasi pendidikan terhadap peningkatan proses 
belajar di Kec. Lapparija. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang 
menggunakan peralatan analisis dengan pendekatan teknik  persentase dan analisis 
infrensial dengan pendekatan analisis product moment dengan berdistribusikan 
normal pada taraf signifikan yaitu 0,05. 
Hasil analisis deskriptif  dari skor rata-rata data tersebut yaitu 28,25 jika 
dikelompokkan dalam kategori, maka tingkat pentingnya administrasi berada pada 
dalam kategori  “Setuju”. Dan pengujian hasil hipotesis diperoleh  angka signifikan  
9,799 > F tabel sebesar 4,07, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Begitupun 
dengan hasil uji t menunjukan bahwa menunjukkan bahwa pengaruh antara kedua 
varaibel tersebut adalah signifikan dengan melihat t hitung lebih besar dari t tabel. 
Dari pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan pengaruh administrasi pendidikan terhadap peningkatan proses belajar 








A.  Latar Belakang Masalah  
Hakikat pembangunan nasional adalah pembangunan Indonesia seutuhnya dan 
pembangunan bagi seluruh rakyat Indonesia. Hal ini mengandung pengertian bahwa 
pembangunan Indonesia tidak hanya diarahkan pada peningkatan segi material saja, 
tetapi juga diarahkan pada peningkatan bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta Iman dan taqwa (IMTAQ) 
dewasa ini merupakan sasaran penting dalam pembangunan, khususnya dalam bidang 
pendidikan yang merupakan usaha dasar untuk mengembangkan potensi peseta didik. 
Sebagaimana yang tertulis dalam dasar, fungsi tujuan pendidikan nasional yaitu 
Undang – Undang Sistem Pendidikan  Nasional  No. 20 Tahun 2003  Bab III Pasal 3 
mengatakan bahwa : 
 Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi agar menjadi 
manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.1 
 
   Berdasarkan dasar, fungsi dan tujuan nasional diatas, dapat diketahui bahwa 
ada dua aspek yang ingin dicapai dalam pendidikan yaitu penguasaan ilmu 
pengatahuan dan teknologi dan membentuk pribadi yang beriman dan bertaqwa  
_________________________ 
1 Republik Indonesia, UU RI No. 20 Tahun 2003. Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; 
Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 6 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta memiliki akhlak yang luhur dengan kepribadian 
yang bulat, harmonis dan rohani. 
Pendidikan pada dasarnya berlangsung dalam bentuk proses belajar mengajar 
yang melibakan dua pihak yaitu pendidik (guru) dan yang dididik (siswa) dengan 
tujuan yang sama yaitu agar siswa dapat menguasai bahan pelajaran. Bahan pelajaran 
harus sesuai dengan tujuan-tujuan yang diharapkan. Namum dalam keseluruhan 
pendidikan disekolah adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang merupakan 
kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak tergantung pada proses belajar mengajar yang menjadi tanggung 
jawab guru sebagai tenaga pendidik dimana mereka diharapkan untuk mampu 
memotivasi dan membantu siswa untuk selalu mempergunakan berbagai kesempatan 
belajar dangan berbagai sumber dan media. 
Berbicara tentang pendidikan tentunya terdapat didalamnya komponen-
komponen yang saling berkaitan untuk menwujudkan tujuan pendidikan yang ingin 
dicapai, komponen dalam proses pendidikan antara lain guru, siswa, kurikulum dan 
sarana prasarana belajar. Dengan adanya komponen dalam pengelolaan pendidikan 
maka menjadi dasar perlunya administrasi dalam pelaksanaan proses pendidikan, 
sebab dengan penerapan administrasi yang baik maka akan mempermudah penataan, 
pengaturan, yang ada kaitannya ilmu administrasi.2 
Dengan administrasi yang baik disekolah maka pengelolaan pendidikan akan 
tertata dengan baik, dengan begitu proses belajar mengajar akan berjalan lancar 
sesuai   dengan  visi   dan   misi  sekolah    tersebut. Oleh   karena itu,  suatu lembaga  
_____________________ 
2
 Prog. Studi Administrasi/Manajemen Pendidikan: Kelas B, Dasar-dasar Manajemen 
Pendidikan(Makassar: Prog. Pasca Sarjana UNM, 2010). h. 2. 
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 pendidikan formal yang diharapkan dapat mencapai tujuan institusionalnya adalah 
memiliki sumber daya manusia (SDM) yang memadai dan dikelola dengan sistem 
administrasi dan manajemen pendidikan yang sehat yakni suatu sistem manajemen 
yang menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan dan penilaian. 3 
Dari pernyataan tersebut di atas, jelaslah pentingnya administrasi pendidikan 
dapat berpengaruh terhadap peningkatan proses belajar mengajar pada suatu lembaga 
pendidikan untuk mencapai tujuan institusional. 
Telah disadari bahwa pencapaian tujuan institusional diberbagai lembaga-
lembaga pendidikan belum mencapai hasil yang maksimal, salah satu faktor 
penyebabnya adalah pengelolaan administrasi pendidikan yang berkaitan perencanaan 
proses belajar mengajar kepada sekolah belum dikuasai dan dilaksanakan secara 
maksimal. 
Sehubungan dengan itu, maka kepala sekolah sebagai administrator harus 
bertanggung jawab dan menguasai tugas–tugasnya terhadap seluruh kegiatan sekolah 
termasuk mengatur dan memberi  bimbingan dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar dan guru harus membantu kepala sekolah dalam menyiapkan situasi 
lingkungan pendidikan. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam 
skripsi ini adalah sebagai berikut: 
________________________ 
3 Mustafa Husba, Administrasi Pendidikan: Aplikasi Fungsi – Fungsi Manajemen pada 
Lembaga Pendidikan Formal (Cet. I;  Makassar: Pustaka Refleksi, 2005), h. 7 
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1. Bagaimana gambaran administrasi pendidikan di MI No. 33 Talaga Kec. 
Lappariaja Kab. Bone? 
2. Bagaimana gambaran pelaksanaan proses belajar mengajar di MI No. 33 
Talaga Kec. Lappariaja Kab. Bone.? 
3. Apakah terdapat pengaruh administrasi pendidikan terhadap pelaksanaan 
proses  belajar mengajar di di MI No. 33 Talaga Kec. Lappariaja Kab. Bone.? 
C.   Pengertian Judul  
Untuk memudahkan pemahaman dalam judul skripsi ini, maka penulis merasa 
perlu mengemukakan arti dari beberapa kata yang terkandung dalam judul skripsi 
tersebut sebagai berikut : 
1. Administrasi pendidikan yang dimaksud adalah segenap proses pengerahan dan 
pengintegrasian segala sesuatu baik personil, spirituil, maupun materil yang 
bersangkut paut dengan pencapain tujuan pendidikan.         
2. Proses belajar mengajar yang dimaksud adalah kegiatan belajar mengajar 
guru/pendidik dengan melibatkan siswa untuk mencapai tujuan dengan cara 
menggunakan suatu metode mengajar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka ditarik suatu kesimpulan bahwa yang 
dimaksudkan penulis dalam judul skripsi ini adalah pengaruh administrasi pendidikan 
sebagai suatu cara kerja yang teratur dalam proses pelaksanaan belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang dilaksanakan di MI No. 33 Talaga Kec. 




 Bedasarkan uraian teori yang telah dikemukakan, maka diasumsikan bahwa: 
H1:  Terdapat pengaruh pelaksanaan administrasi pendidikan terhadap peningkatan 
proses belajar mengajar 
H0: Tidak ada pengaruh administrasi pendidikan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar 
E. Tujuan dan kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk memperoleh gambaran secara kongkrit tentang pelaksanaan adminitrasi 
pendidikan di MI No. 33 Talaga Kec. Lappariaja Kab. Bone.? 
b. Untuk memperoleh gambaran tentang proses belajar mengajar di MI No. 33 
Talaga Kec. Lappariaja Kab. Bone. 
c. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh administrasi pendidikan terhadap 
pelaksanaan proses belajar mengajar di MI No. 33 Talaga Kec. Lappariaja 
Kab. Bone. 
2. Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai : 
a. Bahan masukan atau informasi kepada kepala sekolah dan semua guru di MI 
No. 33 Talaga untuk lebih memperhatikan administrasi proses belajar 
mengajar dan referensi bagi penelitian selanjutnya dimasa mendatang. 
b. Bahan bacaan referensi bagi penelitian selanjutnya dimasa mendatang. 
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c. Sarana untuk mengembangkan pengetahuan penulis dalam kajian pendidikan 
khususnya dalam administrasi pendidikan. 
d. Sebagai informasi sekaligus bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang 
berminat untuk mengembangkan penelitian ini. 
 
E. Garis-garis Besar Isi  Skripsi  
Untuk memperoleh gambaran secara umum dalam skripsi ini, tentang 
pentingnya administrasi pendidikan terhadap peningkatan belajar mengajar di MI No. 
33 Talaga Kec. Lappariaja, Kab. Bone, terdiri dari lima bab, masing-masing bab 
berkaitan antara satu dengan yang lainnya dan merupakan satu kesatuan yang utuh 
yang tidak dapat dipisahkan, kelima bab tersebut akan penulis kemukakan garis-garis 
besarnya sebagai  berikut: 
Bab pertama, sebagai bab pendahuluan memuat petunjuk dasar yang bertujuan 
untuk mengantar pembaca memahami tulisan. Adapun petunjuk dasar yang dimaksud 
adalah latar belakang masalah, rumusan masalah, pengertian, judul, tujuan dan 
kegunaan penelitian serta garis-garis  besar isi skripsi ini. 
Bab kedua, penulis akan menguraikan beberapa teori yang berkaitan dengan 
judul skripsi ini. Adapun teori yang dimaksud adalah pengertian administrasi 
pendidikan, pengaruh administrasi pendidikan, pelaksanaan proses belajar mengajar 
dan pengaruh administrasi pendidikan terhadap peningkatan proses belajar mengajar. 
Bab ketiga, adalah uraian tentang metode penelitian yang memuat populasi 
dan sampel. Kemudian uraian tentang metode pengumpulan data. Dalam hal ini 
 7 
instrumen penelitian yang dimaksud adalah  pedoman wawancara (interview) angket 
(koesiner) dan pedoman observasi serta format dekumentasi kemudian  dijelaskan 
pula prosedur pengumpulan data, dan terakhir mengenai teknik analisis data. 
Bab keempat merupakan bab yang memuat hasil penelitian dan 
pembahasan. Pada bab ini penulis juga mengemukakan selayang pandang MI No. 33 
Talaga, pelaksanaan administrasi pendidikan. Penulis juga mengemukakan hasil 
penelitian yang meliputi pentingnya administrasi pendidikan dan upaya 
meningkatkan proses belajar mengajar serta pengaruh administrasi pendidikan 
terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar di MI No. 33 Talaga dan 
mengemukakan hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh dengan 
menggunakan pengolahan data  SPSS 13.00. 
Bab kelima, adalah penutup. Pada bab ini penulis akan merumuskan 
kesimpulan dari beberapa uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya. 
Kemudian penulis mengemukakan pula saran sebagai harapan yang ingin dicapai 





A. Gambaran Tentang Administrasi Pendidikan  
1. Pengertian Administrasi Pendidikan 
Ilmu pendidikan terbentuk dari beberapa dasar ilmu pengetahuan yang saling 
berkaitan satu sama lain dintaranya Fisiologi berkaitan dengan jasmani, Sosiologi 
hubungannya dengan masyarakat, Psikhologi berkaitan dengan kejiwaan,  
Antropologi dan Ekonomi. 
Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan 
(guru / ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai taraf ketinggian 
dan keutuhan hidup. 
Firman Allah Q.S. Al-Mujadalah (58) : 11. 
ﻣﺍﻮﻨﻣﺍﺀﻦﻴﺫﻟﺍﷲﺍﻊﻔﺮﻴﺎﺠﺮﺪﻡﻟﻌﻟﺍﺍﻮﺘﻮﺃﻦﻴﺫﻟﺍﻮﻡﻛﻨﺓ.... …. 
Artinya : 
―...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat…‖1 
Berbicara tentang pendidikan tentunya terdapat didalamnya komponen-
komponen yang saling berkaitan untuk menwujudkan tujuan pendidikan yang ingin 
dicapai,  komponen   dalam  proses pendidikan antara lain guru, siswa, kurikulum dan 
sarana prasarana belajar.  
 
________________________ 
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : Gema Risalah Press, 
1992), h. 
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Pelaksanaan pendidikan di masa modern dan di masa akan datang perlu 
memperhatikan dan mengimplementasikan ilmu atau teori-teori yang dapat 
menunjang pencapaian tujuan pendidikan nasional.  
Pendidikan merupakan sebuah organisasi yang mana terdapat sekelompok 
orang, adanya kerja sama dan ada tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian perlu 
ilmu manajemen untuk mengelolah organisasi, segaimana telah diketahui manajemen 
merupakan seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang lain. 
Administrasi dapat membantu memfasilitasi pelaksanaan sebuah lembaga 
organisasi dan dapat membantu merealisasikan tujuan, kebijakan yang ingin dicapai. 
Dalam pelaksanaan manajemen pada organisasi terdapat 3 faktor yang terlibat dalam 
pelaksanaanya antara lain: 
1. Adanya penggunaan sumber daya organisasi sebagaimana dikemukakan oleh 
Griffin sumber daya tersebut meliputi sumber daya manusia, sumber daya alam, 
sumber daya keuangan dan informasi. 
2. Adanya proses yang bertahap mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengendalian serta pengawasan. 
3. Andanya seni dalam menyelesaikan dalam pekerjaan2. 
 
Dengan adanya komponen dalam pengelolaan pendidikan yang baik, maka 
akan menjadi dasar perlunya administrasi dalam pelaksanaan proses pendidikan. Oleh  
sebab itu, dengan penerapan administrasi yang baik maka akan mempermudah 




 Prog. Studi Administrasi/Manajemen Pendidikan: Kelas B, Dasar-dasar Manajemen 
Pendidikan (Makassar: Prog. Pasca Sarjana UNM, 2010). h. 3. 
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2. Mengapa Administrasi Diperlukan 
Kebutuhan terhadap administrasi sejak  adanya kelompok manusia pada 
hakekatnya sudah membutuhkan administrasi karena dengan melaksanakannya 
berfungsi sangat penting terhadap pelaksanaan perencanaan, kebijakan, yang ingin 
dicapai dimasa depan. Begitu juga dalam pelaksanaan pendidikan sangat penting 
penerapan administrasi untuk menjawap kompleksitas serta berbagai tantangan yang 
akan dihadapi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.3 
Administrasi menjadi penting dimana dalam organisasi  terdapat dua orang 
atau lebih untuk melakasanakan beberapa tugas . 
a. Administrasi di bidang pendidikan 
Administrasi adalah merupakan pekerjaan utama yang sering dilupakan, 
padahal ini merupakan organ yang sangat penting dalam tubuh organisasi, sebab 
dalam lembaga pendidikan tentunya ada beberapa orang yang terlibat untuk 
melaksanakan tugas-tugas yang sudah ditetapkan, agar supaya dalam melaksanakan 
tugas lebih efektif dan efisien maka administrasi yang mengaturnya. Menurut Katz 
administrasi yang berhasil didasarkan tiga kemanpuan utama yaitu: teknikal adalah  
menekankan penenganan yang efektif  pada benda dan sumber daya fisikal pada 
institusi. Segi kemanusian menekankan pentinnya hubungan manusia atau kerja sama 
dengan orang lain pada suatu organisasi. Kemanpuan konsep memberdayakan 





 Ibid., h. 4 
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b.  Pengertian komprehensif administrasi pendidikan 
Administrasi pendidikan mempunyai fungsi khusus dan tujuan sangat penting 
yaitu untuk mengarahkan agar pendidikan itu akan terselenggara dengan efisien dan 
efektif dan dapat mengiplementasikan kebijakan melalui perencanaan, pengambilan 
keputusan, dan kepemimpinan. 
c.  Fungsi administrasi pendidikan 
Fungsi administrasi merupakan pemuatan, pengarahan mental berupa pikiran, 
kemauan, dan perasaan sedangkan tenaga jasmani untuk menwujudkan suatu tujuan 
sebagai sasaran, maka fungsi administrasi tugas-tugas berkaitan dengan individu atau 
kelompok melalui tahapan-tahapan.4 
Adapaun tahan-tahapanya yaitu: 
1. Pembuatan Keputusan 
Pembuatan keputusan merupakan salah sala satu fungsi administrasi 
yang harus dilakukan administrator yang akan berdampak pada organisasi, 
prilaku, dan hasil keputusan yang akan ditetapkan. 
2. Perencanaan 
Merupakan kegiatan persiapan untuk mengantisipasi tidakan yang 
akan dilaksanakan misalkan membuka sebuah lembaga pendidikan maka 
dalam tahap perencanaan sudah dirumuskan bahwa mengapa lembaga itu 
didirikan, dari mana inputnya, bagaimana out put yang akan dihasilkan. 
 
____________________ 




Menata orang yang akan terlibat dan menempatkan sesuai keahlian 
masing-masing pada bidang bidang tertentu, mengatur hubungan antara 
sesama anggota baik internal maupun eskternal. 
 
4. Mengkomunikasikan 
Dapat mempertimbangkan atau menyalurkan informasi, ide, gagasan, 
penjelasan, pertanyaan yang diajukan dari anggota kelompok yang telah 
terlibat dalam organsasi dengan maksud akan mempenagaruhi sikap prilaku 
anggota organisasi lainnya. 
5. Mengkondinasikan 
Menetapkan serangkaian kegiatan untuk mempersatukan sumbangan 
saran dari anggota organisasi. 
6. Mengawasi 
Mengevaluasi keberhasilan dalam pencapaian tujuan, target apakah 
sudah sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan. 
7. Menilai  
Adanya suatu pormat yang disiapkan untuk menentukan apakah 









d. Administrasi sebuah ilmu 
Dalam melakukan administrasi dalam sebuah organisasi melibatkan banyak 
orang atau ada beberapa kelompok sehingga tugas-tugas akan dilaksanakan melalui 
orang lain, disini memerlukan keterampilan pengetahuan suatu pemimpin yang 
kompeten dengan ilmu mamadai untuk mengatur dan merancang perencanaan, 
kebijakan, aturan serta tujuan yang akan mau dicapai dimasa akan datang.6 
 
e. Kajian administrasi secara almiah 
Begitu banyak para ahli berpendapat bahwa ada beberapa proses dasar yang 
mengidentifikasi aktivitas alamiah, pada masyarakat terdahulu sudah mulai 
melaksanakan proses administrasi tampah mereka sadari  karena adanya aturan 
mereka terapkan ada sebuah kelompok.7 
 
3. Peran Adminstrasi pada Murid dan Kepala Sekolah 
1.    Administrasi Pribadi Murid 
Setiap murid atau siswa hendaknya mempunyai buku catatan pribadi masing-
masing yang bertujuan mencatat prihal yang terjadi pada murid atau siswa, baik 
masalah prestasi, bakat, minat dan pelanggaran atauran atau tata tertib sekolah, 
dengan tujuan untuk mempermudah mengidentifikasi permasalahan yang telah 




6Ibid., h. 7 




Untuk melakukan pengadministrasian pada siswa hendaknya memperhatikan 
bimbingan pada siswa dibidang pendidikan sala satu komponen yang patut 
mendapat perhatian, adanya ketersedian tenaga pembimbing yang sangat 
mamadai.  Walaupun kenyataan yang terjadi dibeberapa sekolah masih kurang 
tenaga pembimbingnya, sebab tenaga pembimbing di sekolah punya peranan yang 
sangat penting karena mereka dapat mengidentifikasi minat siswa menopang 
murid perencanaan dan untuk mencapai tujuan yang realistis. 
Perhatian guru juga dapat membantu untuk pengembangan dan 
mengidentifikasi permasalahan siswa adalah bagian dari bimbingan dan 
menasehati yang tentunya dilakukan  secara profesional oleh orang yang 
berkompeten dalam hal ini orang yang telah melalui pendidikan profesi di 
perguruan tinggi. 
Program bimbingan meliputi penilaian murid, penempatan lulusan, 
mengidentifikasi kondisi ssosial siswa, prestasi, bakat dan minat siswa . Dan 
dapat meberikan solusi atau jalan kelurnya jika ada siswa mengalami 
permasalahan. 
Jika ada siswa mempunyai masalah baik antara siswa dengan siswa maupun 
antara siswa terhadap gurunya, perlu dimediasi dan melakukan dialog untuk 
menyelesaikan mencari jalan keluarnya melalui dialog.  
2. Manajemen dan Keprofesionalan Pemimpin Sekolah 
Manajemen dan kepemipinan personel  menjadi penentu apakah termasuk 
sebagai pemimpin yang profesional  atau tidak dan itu bisa tercermin dalam 
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perlakuan administrasi terhadap unsur-unsur dalam melakukan proses pendidikan 
termasuk ketersedian media pembelajaran terhadap semuah mata pelajaran dan 
sarana pendukun pendidikan lainnya.  
Sabda Rasulullah Saw : 
ﻪﺘﻴﻋﺮﻦﻋﻝﻮﺴﻤﻡﻜﻠﻜﻭﻉﺍﺮﻡﻜﻠﻜ﴿ﻯﺮﺎﺨﺒﻟﺍﻩﺍﻭﺮ﴾  
Artinya : 
―Semua kamu adalah pemimpin dan setiap kamu bertanggung jawab atas yang 
dipimpin‖.8 
 Sesuai dengan kepemimpinan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
manajemen dan keprofesionalan pemimpin sekolah adalah: 
a. Keprofesional Individu  
Penyebaran variasi spesialisasi dan penyebaran profesional terhadap 
siswa akan dipengaruhi beberapa faktor:  Mulai dari pendaftaran, seleksi, 
penempatan kelas, tipe murid, dan kelengkapan program pendidikan 
b. Sertifikasi 
Sertifakasi yang sedang dilakukan tidaklah menjadi jaminan akan 
melakasanakan tugas secara profesional walaupun mereka telah mendapatkan 
lisensi untuk melakukan pengajaran. 
c. Ketenagaan Guru  
Lembaga    pendidikan    pada   umumnya belum   memperkerjakan guru yang  
 
_______________________ 
8Imam Abi Abdillah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughirah, Kitab Shahih 
Bukhari, Bardazabah Al-Bukhari Al-Ja‘fi, Juz. I, (Beirut-Libanon :Darul Ilmiyah, 1992), h. 268. 
 16 
betul-betul profesional  dibidangnya masing-masing, dan pemerintah perlu 
memperhatikan bahwa tenaga kependidikan harus selalu menambah wawasan 
pengetahuannya baik bersipat umum atau lebih mengkhusus pada bidang tertentu. 
Termasuk yang ada kaitannya dengan pengalamannya kerja individu dan 
kualifikasi keprofesionalannya. 
d. Penilaian dan Beban Guru 
Penilaian yang dibebangkan pada guru terlalu banyak tuntutan formalitas 
administrasinya, sehingga  bagaimana proses pembelajaran itu akan berlansung 
dengan baik karena waktu guru lebih banyak untuk proses administrasi 
dibandingkan persiapan penguasan materi pembelajaran. 
e. Pengembangan Keprofesionalan Guru yang Berkelanjutan 
Untuk melakukan pengembangan keprofesionalan guru maka harus 
melakukan pembaharuan dan perubahan pada diri guru melalui pendidikan dan 
pengembangan kompetensi yang lebih maju. 
f. Jadwal Gaji dan Kompensasi untuk Guru 
Jadwal penggajian guru sala satu faktor yang dapat mempengaruhi 
motivasi kerja, karena mereka ingin memenuhi berbagai macam kebutuhan 
mereka. Dan perlunya selalu ada peningkatan yang signifikan setiap tahunnya. 
g. Ketidak Hadiran dan Guru Pengganti 
Jika ada guru yang berhalangan maka dapat diantipasi dengan guru 
pengganti untuk mengisi kekosongan waktu belajar siswa, sekaligus menjadi 
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inovasi pengajar sehingga siswa merasa ada hal yang baru dalam proses 
pembelajaran yang mereka lakukan. 
h. Penilaian dan Evaluasi Guru 
Penilaian kinerja guru perlu banyak unsur yang terlibat untuk 
mengdapatkan data seobyektif mungkin dan dapat dipertanggung jawabkan pada 
masyarakat dan lembaga pendidikan yang membawahi.9  
 
B.  Gambaran Tentang Proses Belajar Mengajar 
Sebelum Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan, maka guru perlu 
menentukan rumusan-rumusan berupa perencanaan yang akan dilakukan dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan. 
Menurut hidayat bahwa perangkat yang harus dipersiapkan dalam 
perencanaan pembelajaran antara lain : 
1. Memahami kurikulum  
2. Menguasai bahan ajar 
3. Menyusun program pengajaran 
4. Melaksanakan program pengajaran 
5. Menilai program pengajaran dan hasil proses belajar mengajar yang telah 
dilakasanakan‖10  
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran banya 
ditekankan pada kemampuan atau kompetensi guru tetapi harus melibatkan 
komponen-komponen yang lain, yang dapat meningkatkan proses belajar mengajar,  
 
____________________ 
9Ibid., h. 7 
10Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, ed. 
Mukhlis (Cet. V;Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,2008), h.21  
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pembelajaran atau pengajaran adalah suatu sistem yang terdiri dari komponen- 
komponen yang berintraksi dan berintelasi antara satu dengan yang lainnya sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan apa yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
Jadi, untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar tidak hanya 
berdasarkan pada kemampuan guru menyajikan materi pelajaran tetapi juga harus 
melibatkan komponen-komponen yang lain yang dapat menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
 Adapun komponen-komponen yang dimaksud adalah : 
1.  Tujuan pendidikan dan pengajaran  
2.  Peserta didik atau siswa 
3.  Tenaga Kependidikan khususnya guru, 
4.  Perencanaan pengajaran sebagai suatu segmen kurikulum 
5.  Strategi pembelajaran  
6.  Media pengajaran  
7.  Evaluasi pengajaran11 
1. Tujuan Pendidikan dan Pengajaran  
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa untuk 
menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi di lingkungannya sehingga 
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi secara  
___________________ 
11 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. VII: Bandung: PT. Bumi Aksara, 2008), 
h. 77 
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baik dalam kehidupan masyarakat, sedangkan pengajaran berfungsi mengarahkan 
proses agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan 
Tujuan pendidikan dan pengajaran berbeda-beda sehingga harus disesuaikan 
dengan tingkatan atau jenjang sesuai dengan ruang lingkup dan tujuan yang hendak 
dicapai. Tujuan pendidikan dan pengajaran dalam suatu bidang tingkatan harus jelas, 
karena dalam kegiatan proses belajar mengajar akan memudahkan guru untuk 
menentukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 
 Pengajaran  mempunyai   tujuan   sebagai  faktor   yang  terpenting  dalam  
proses belajar mengajar. Adapun tujuan dalam pengajaran adalah sebagai berikut: 
a. Mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan murid dalam 
prosespengajaran. 
b. Memberikan motifasi kepada guru dan siswa. 
c. Memberikan petunjuk kepada guru  agar bisa memilih metode apa 
yang baik untuk digunakan dalam proses pembelajaan. 
d. Sebagai pedoman atau petunjuk dalam memilih dan menentukan alat 
peraga pendidikan yang akan digunakan. 
e. Untuk menentukan alat dan teknik penilaian guru terhadap hasil 
belajar siswa.12 
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa untuk mencapai tujuan 
pendidikan dan pengajaran, setiap guru harus memahami tujuan-tujuan pendidikan 




2.      Peserta Didik atau Siswa 
Guru yang efektif perlu memahami pertumbuhan dan perkembangan siswa 
secara komperhensif.  Pedoman tentang pertumbuhan siswa akan memudahkan guru 
untuk memulai kebutuhan murid dan merencanakan tujuan, bahan, prosedur, belajar 
mengajar yang tepat. Untuk memahami pertumbuhan dan perkembangan siswa yang 
tepat. Untuk memahami pertumbuhan dan perkembangan siswa guru dapat mencari  
bahan-bahan tentang psikologi, fsikologi sosiologi, psikiatri dan mengintegrasikan 
semua pendapat yang terdapat didalamnya. 
Untuk memudahkan kegiatan proses belajar mengajar seorang guru harus 
merencanakan pembelajaran yang mendukung keberhasilan proses belajar mengajar 
termasuk harus memahami karakteristik peserta didik yang berbeda sehingga dapat 
dikatakan bahwa suatu hal yang kompleks dimana guru harus membedakan antara 
mengajar anak-anak dan orang dewasa.  
3. Tenaga Kependidikan atau guru  
Seorang guru harus memiliki keahlian khusus yaitu mengetahui seluk-beluk 
pembelajaran dan harus menguasai ilmu pengetahuan untuk disampaikan kepada 
peserta didik, selain itu guru juga harus memiliki kepribadian yang baik untuk 
diteladani oleh peserta didik. Kompetensi guru bertujuan untuk memperoleh acuan 
baku dalam pengukuran kinerja guru untuk mendapatkan jaminan kualitas guru dalam 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.  
Menurut penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 
2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 2 ayat 1 dijelaskan bahwa : 
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Guru sebagai tenaga profesional mengandung arti babhwa pekerjaan guru hanya 
dapat dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, 
dan sertifikat pendidikan sesuai dengan pensyaratan untuk setiap jenis dan jenjang 
pendidikan tertentu.13 
 
  Dengan demikian untuk meningkatkan proses belajar mengajar maka 
guru  harus  memiliki  kemampuan  yang   lebih untuk mencapai tujuan pembelajaran,  
termasuk embuata persiapan mengajar dalam rangka melaksanakan program tahunan 
dan program semester. 
Dalam persiapan itu sudah terkandung tujuan mengajar, materi pokok 
yang akan diajarkan metode mangajar, bahan pelajaran, alat peraga dan teknik 
evaluasi yang akan digunakan. Oleh karena itu, guru harus benar-benar memahami  
tujuan pengajaran, cara merumuskan tujuan menagajar, memillih dan menentukan 
metode mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, memahami bahan 
pelajaran sebaik mungkin dengan menggunakan berbagai sumber menentukan dan 
menggunakan alat peraga suatu cara membuat tes dan menggunakannya sebagai alat 
evaluasi. 
4. Perencanaan pengajaran sebagai suatu segmen kurikulum 
Pengajaran adalah suatu usaha manusia yang bersifat kompleks karena nilai-
nilai dan faktor-faktor manusia yang terlibat  didalam pengajaran juga dikatakan 
penting, sebab pengajaran adalah usaha membentuk manusia yang baik. Kegagalan 
pengajaran dapat merusak satu generasi masyarakat. 
 
_________________________________________ 
13   Republik Indonesia, UU RI No. 14 2005, Undang- Undang Tentang Guru dan Dosen (Cet. 
I; Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 55 
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Guru yang baik akan berusaha sedapat mungkin agar penajarannya berhasil. 
Salah satu faktor yang bisa membawa keberhasilan itu adalah pengajaran harus 
direncakan untuk mempermudah kegiatan proses belajar mengajar yaitu guru harus 
dapat membuat persiapan mengajar  yang efektif dan berhasil guna, dituntut 
memahami berbagai mengajar, baik yang berikatan dengan pengembagan, persiapan 
mengajar, baik yang berkaitan hakekat, fungsi, prinsip maupun prosedur 
pengembangan persiapan mengajar serta mengukur efektifitas mengajar. 
 Jadi dapat dipahami bahwa dalam kegiatan proses belajar mengajar 
untuk memperoleh hasil yang baik diperlukan mengajar sebagai salah satu faktor 
pendukung berhasilnya suatu kegiatan pengajaran. 
5. Strategi Pembelajaran  
Kegiatan belajar mengajar adalah suatu pekerjaan yang kompleks karena 
untuk mencapai tujuan tidak hanya didukung oleh satu faktor, tetapi harus didukung 
oleh beberapa faktor salah yang mendukung keberhasilan pengajaran adalah strategi 
pembelajaran. 
Menurut Dick dan Carey dalam Hamzah B. Uno menyebutkan bahwa 
terdapat 5 komponen strategi pembelajaran terdiri atas kegiatan pendahuluan, 
penyampaian informasi, partipasi peserta didik, tes, dan kegiatan lanjutan.14 
Maka untuk mengembangkan komponen- komponen strategi pembelajaran 




         14
 Hamzah B. Uno, MoDel Pembelajaran: Menciptakan Proses Mengajar yang Kreatif 
dan Efektif (Cet. III; Jakarta : Bumi Kasara, 2008), h. 2 
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1. Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan  
Pada kegiatan pembelajaran pendahuluan diharapkan dapat menarik minat 
peserta didik atas materi pembelajaran yang akan disampaikan sehingga siswa 
termotivasi untuk belajar. 
Dalam kegiatan ini berisikan apersepsi yaitu menghubungkan pelajaran 
yang telah dipelajari oleh siswa dengan yang akan dipelajari oleh siswa sehingga 
tumbuh motivasi dan rasa percaya diri siswa untuk mempelajari materi tersebut.  
Kegiatan apersepsi dilakukan untuk menghubungkan antara pengetahuan 
lama dengan pengetahuan baru akan dipelajari. Cara melakukannya adalah 
menunjukan kepada peserta didik tentang eratnya hubungan antara pengetahuan yang 
mereka miliki dengan pengetahuan yang akan dipelajari. Kegiatan ini dapat 
menimbulkan rasa mampu dan percaya diri mereka terhindar dari rasa cemas dan 
takut menemui kesulitan atau kegagalan. 
Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran pendahuluan guru/pengajar 
menyampaikan tujuan pembelajaran khusus yang diharapkan dapat dicapai oleh 
peserta didik pada akhir kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik akan  
mengalami pengetahuan ketarampilan sekaligus manfaat yang akan diperoleh setelah 
mempelajari pokok bahasan tersebut. 
2. Penyampaian Informasi  
Penyampaian informasi salah satu aspek yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Penyampaian informasi harus sesuai dengan materi pembelajaran dan 
fakta yang ada, baik yang berupa pengetahuan keterampilan dan sikap. Sehingga hasil 
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yang diperoleh tahan lama dan dapat diperguanakan oleh peserta didik dalam 
hidupnya. 15 
Dalam penyampaian informasi, guru harus memahami dengan baik situasi 
dan kondisi yang diharapkannya, sehingga informasi yang disampaikan dapat diserap 
oleh peserta didik dengan baik. Adapun hal-hal perlu diperhatikan  dalam 
penyampaian informasi adalah urutan penyampaian, ruang lingkup materi dan jenis 
materi yang akan disampaikan. 
3. Partisipasi Peserta Didik 
Dalam pembelajaran diperlukan adanya umpan balik (feed back) sehingga 
partipasi peserta didik mempunyai pengaruh dalam memberikan fakta ide atau 
pendapat. Selain itu, umpan balik (feed back) juga dapat memberikan informasi bagi 
guru apakah  pembelajaran yang dilaksanakan dapat dipahami oleh peserta   didik dan  
apabila  terjadi  kesalahan dapat dilakukan perbaikan sehingga tidak ada kesalahan 
yang serupa. 
 Partisipasi peserta didik dapat terjadi didalam latihan dan praktik yang 
dilakukan oleh peserta didik setelah diberi informasi tentang pengetahuan, sikap dan 
keterampilan tertentu. Tujuan latihan dan praktik ini adalah agar materi yang 
diberikan kapada peserta didik benar-benar mantap dalam diri mereka sehingga 








Tes sebagai alat penilaian adalah petanyaan-pertannyaan yang diberikan 
kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk tes lisan, tes tertulis, 
dan tes tindakan. 
Pemberian tes kepada peserta didik bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana tujuan pembelajaran telah tercapai, apakah tujuan pembelajaran khusus telah 
tercapai atau belum dan apakah pengetahuan sikap dan ketrampilan peserta didik 
telah dimiliki atau belum. Pemberian tes biasanya dilakukan diakhiri kegiatan 
pembelajaran setelah peserta didik melalui proses pembelajaran, penyampaian 
informasi berupa materi pelajaran. Pelaksanaan tes juga dilakukan setelah peserta 
didik melakukan latihan atau praktik. 
5. Kegiatan Lanjutan 
Kegiatan lanjutan yang diberikan oleh guru dengan tujuan memotivasi siswa 
agar menguasai materi pembelajaran siswa menguasai materi pembelajaran. Hal ini 
disebabkan karena adanya kemampuan siswa yang berbeda-beda sehingga hasil 
belajar pun bervariasi.  
Dalam kenyataanya, setiap kali setelah tes dilakukan, selalu saja terdapat 
hasil tes kemampuan peserta didik yang bervariasi, ada yang berhasil dengan baik, 
ada yang sedang dan ada pula yang mendapat nilai rata-rata, sesuai denga kriteri nilai 
yang telah ditetapkan.  Dengan demikian, agar hasil belajar merata maka perlu 
diadakan kegiatan lanjutan. 
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6. Media Pengajaran  
Menurut Hamalik yang dikutip oleh Azhar Arsyad mengemukakan bahwa: 
Pemakaian media pembelajaran dalan proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baik, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi 
terhadap siswa.16 
 
Kemudian, Harjanto mengemukakan bahwa manfaat media pendidikan 
dalam proses belajar antara lain : 
1.  Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh 
para siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik 
 2.  Metode mengajar akan lebih bervariasi tidak semata – mata komunikasi verbal 
melalui penuturan kata – kata  oleh guru sehingga siwa tidak bisan dan guru tidak 
tenaga, ….17   
 
  
Selain itu, Arief S. Sodiman mengemukakan bahwa : 
  
Penggunaan Media Pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap pasif anak didik dalam hal ini media pendidikan berguna untuk 
menimbulkan gairah belajar, memungkinkan interaksi yang lebih langsung 
antara anak didik belajar sendiri – sendiri menurut kemampuan dan minatnya.18  
 
 
Berdasarkan uraian para ahli di atas, dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar penggunaan media pendidikan atau media pengajaran dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran membangkitkan semangat siswa sehingga pembelajaran akan 
lebih bermakna dan tujuan pengajaran akan tercapai dan siswa juga akan termotifasi 




 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ed. Asfah Rahman, (Jakarta:  PT. Raja Grafindo 
Persada, 2008), h. 15 
17
 Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Cet.VI ; Jakarta : Rineka Cipta, 2008), h.243-244 
18
  Arief S. Sadiman, Media Pendidikan : Pengertian, Pengembangan dan  Pemanfatannya, 
ed.I  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008) h. 17-18 
 27 
7. Evaluasi Pengajaran  
Evaluasi pengajaran adalah bagian yang penting dalam proses belajar 
mengajar evaluasi pengajaran guru dapat mengetahui sejauh mana peserta didik  
menguasai materi    pengajaran yang telah dipelajari.  Selain itu, kegiatan evaluasi 
dapat membantu guru untuk memperbaiki cara mengajar dan membantu siswa dalam 
meningkatkan cara belajarnya.19 
Pada Evaluasi pengajaran terdapat dua kemungkinan apakah berhasil atau 
tidak berhasil. Apabila pelaksanaan pengajaran berhasil maka harus dipertahankan 
dan apabila tidak berhasil harus diadakan perbaikan. Perbaikan yang diberikan oleh 
guru biasanya berupa pengayaan atau remedial. 
             Berdasarkan   uraian di atas,   penulis   dapat   menyimpulkan   bahwa untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, guru harus memahami komponen- 
komponen pengajaran yang saling mendukung antara satu dengan yang lainnya untuk 
mencapai pengajaran yang telah direncanakan. 
 
C.  Pengaruh Administrasi Pendidikan terhadap Peningkatan Proses Belajar 
Mengajar  
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan administrasi pendidikan adalah 
semua kegiatan yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Sehingga pada 
hakikatnya semua kegiatan yang dilaksanakan sennatiasa diarahkan pada suksesnya 
kegiatan   proses belajar mengajar ditunjang oleh beberaa komponen yang merupakan  
‗______________________ 
19
 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Ed. TJum Surjaman 
(Cet. XIV; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008) h. 8 
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bagian dari adminitrasi pendidikan. Apabila salah satu komponen tersebut tidak 
berfungsi niscaya pencapaian tujuan pendidikan akan terhambat.20 
Daryanto mengemukakan bahwa komponen-komponen administasi 
pendidikan dikelompokkan menjadi : 
Administrasi personal sekolah, administrasi kurikulum, administrasi 
pendidikan prasarana dan sarana pendidikan administrasi siswa dan kerja 
sama sekolah dengan masyarakat.21 
 
Selain yang dikeukakan oleh Daryanto, Mustafa Hasba juga mengemukakan 
bahwa: 
Yang menjadi cakupan dan ruang lingkup administrasi sekolah difokusukan 
dengan masyarakat pada bidang Sumber Daya Manusia (Guru dan Staf Tata 
Usaha) Administrasi keuangan, perlengkapan, Kesiswaan dan administrasi 
kurikulum khusunya proses belajar mengajar. 22 
 
Berdasarkan uraian diatas, bahwa pengaruh Administrasi Pendidikan sangat 
penting pada peningkatam pelaksanaan proses belajar mengajar karena terdapat 
beberapa komponen yang menunujang antara satu dengan lainnya. 
Adapun Komponen – komponen administrasi pendidikan yang berpengaruh 
pada peningkatan proses belajar mengajar adalah : 
1. Sumber daya manusia khususnya guru  
2. Administrasi keuangan  
3. Administrasi kelengkapan 
‗_______________________ 
20
 Ary H. Gunawan, Administrasi Pendidikan: Administrasi Pendidikan Mikro (Cet. I; 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), h. 60 
21
 Daryanto, op. cit.,  h. 29 
22
 Mustafa Husba, Administrasi Pendidikan: Aplikasi Fungsi-Fungsi Manajemen pada 
Lembaga Pendidikan Formal (Cet. I; Makassar: Pustaka Refleksi, 2005), h. 30 
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4. Administrasi kesiswaan 
5.   Administrasi kurikulum khususnya proses belajar mengajar 
6. Hubungan sekolah dan masyarakat.23 
 
 
1. Sumber daya manusia khususnya guru  
 Agar pelaksanaan proses belajar mengajar mendapatkan hasil yang sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan peranan guru sangat penting, karena guru adalah 
komponen utama yang mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Mustafa Husba mengemukakan bahwa kedudukan dan fungsi guru dalam 
sekolah penting sehingga  guru harus memiliki sekurang – kurangnya 3 kompentensi 
dasar yaitu : 
 1. Kemampuan dalam penguasaan materi/bahan pembelajaran, 2. Kemampuan 
menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan bahan, tujuan pembelakasan 
serta sesuai dengan guru yang menggunakan metode itu, 3. Kemampuan 
menciptakan situasi pedagogik selama proses belajar mengajar (PBM) 
berlangsung.24 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa sumber daya manusia khususnya 
guru ada salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. 
Karena segala kebutuhan baik alat maupun sumber belajar harus disiapkan segala 
oleh guru sebelum mengajar, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
2. Administrasi Keuangan  
 Salah satu sarana yang sangat penting dalam penyelenggaran pendidikan di 




       23
 I bid., h. 12-13 
24
 I bid., 
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penyelenggaran pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan sekolah 
khususnya kegiatan proses belajar mengajar, untuk mencapai tujuan pembelajaran 
membutuhkan biaya. 
Misalnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan materi 
pokok membuat suatu karya. Untuk membuat suatu karya dibutuhkan bahan atau alat 
yang dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran bahan atau alat tersebut harus 
dibeli. 
Adapun sumber dana yang dipakai untuk membeli peralatan berasal dari: 
a.       Dana yang dialokasikan pada daftar isian kegaiatan (DIK) dari APBN 
Sekolah/Madrash. 
b. Dana bantuan dari pemerintah. 
c.       Dana yang bersal dari sumbangan orang tua siswa. 
d. Dana bantuan dari masyarakat atau sumber lain yang diusahakan oleh 
pengurus majelis madrasah/komite sekolah.25 
Pada pengelolaan keuangan harus berimbang anytara pendapatan 
(pemasukan) da penetahuan. Bila pemasukan lebih besar dari pengetahuan, maka 
petugas pengelola keuangan cenderung boros dan bila pengeluaran lebih besar dari 
pada pmeasukan makaakan berakibat pada program perencanaan yang tidak akan 








 I bid., h. 39-40 
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3. Administrasi  Perlengkapan 
Administrasi perlengkapan adalah bagian dari pendidikan yang berupa 
material. penyelenggaraan pendidikan di sekolah tidak akan terlaksana dengan baik 
tanpa perlengkapan pendidikan. Perlengkapan yang dimaksud adalah tanah sebagai 
halaman sekolah, gedung sebagai kantor, ruang belajar, perpustakaan,   laboratorium, 
perlengkapan olahraga, keterampilan, fasilitas perlengkapan pembelajaran, fasilitas 
untuk keperluan surat menyurat, fasilitas data dan informasi termasuk elektronik.  
Dalam proses belajar mengajar perlengkapan pendidian mempunyai pengaruh 
yang besar. Persediaan perlengkapan yang tidak memadai akan menghambat proses 
belajar mengajar. Dan administrasi yang buruk alan mengurangi manfaat 
perlengkapan, sekalipun kondisi perlengkapan sangat baik. Jadi administarsi 
perlengkapan yangbaik akan menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. 
4. Adminitrasi Kesiswaan  
Wahjosumidjo dalam Mustafa Husba mengemukakan bahwa: 
Para siswa merupakan klien utama yang harus dilayani karena itu siswa haraus 
dilibatkan secara aktif dan tepat tidak hanya dalam proses belajar mengajar 
tetapi juga  dalam kegiatan lain.26 
 
 
  Berdasarkan pernyataan di atas, bahwa partisipasi siswa dalam proses belajar 
mengajar sangat berpengaruh dalam peningkatan proses belajar mengajar. Selain itu 




 Mustafa Husba, op. cit., h. 54 
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  Dengan adanya data hasil belajar siswa, guru dapat mengetahui 
perkembangan proses belajar mengajar yang dilaksanakan apakah berhasil atau tidak 
dan akan menjadi motivasi bagi siswa untuk mempertahankan dan terus 
meningkatkan prestasi yang telah tercapai. 
5. Administrasi  Kurikulum Khususnya proses belajar mengajar 
Ary H. Gunawan mengemukakan bahwa : 
Administrasi kurikulum merupakan seluruh proses kegiatan yang direncakan 
dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh – sungguh serta pembinaan 
secara kontinyu terhadap situasi belajar mengajar secara efektif dan efisien 
demi membantu tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.27 
 
Sebagaimana kita ketahui bahwa kurikulum adalah merupakan pedoman dan 
petunjuk yang mengandung implikasi bahwa perencanaan dan pengembangan 
kurikulum bertitik tolak pada perumusan tujuan pendidikan dengan kegiatan belajar 
mengajar. 
Untuk Mencapai tujuan pendidikan perlu adapanya implementasi 
(pelaksanaan) kurikulum. Dalam pelaksanaan kurikulum ada aspek yang perlu 
dipertimbangkan diantaranya adalah proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar 
merupakan kegiatan guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, dimana 
kedua – duanya harus aktif sehingga terjadi interaksi dan komunikasi yang harmonis 
demi tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran tersebut adalah wujud 
kurikulum yang telah direncanakan dalam bentuk program pengajaran.28 
Agar program pengajaran khususnya dalam kegiatan proses belajar supaya 
tercapai hasil yang baik, pelaksanaan proses belajar mengajar harus ada perencanaan, 
perngorganisasian, pelaksanaan pengawasan dan evaluasi. 
‗____________________ 
27 Ary H. Gunawan, Loc. cit. 
28  Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Cet. III; Jakarta: 
Quantum Teaching, 2005), h. 56 
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a. Perencanaan  
Perencanaan dalam proses belajar mengajar bertujuan membantu guru dalam 
menentukan langkah-langkah yang ditempuh untuk mencapai tujuan. Langkah-
langkah tersebut dituangkan dalam perencana pelaksanaan dan pembelajaran. 
b. Pengorganisasian  
Pengorganisasian bertujuan mengorganisasikan proses belajar mengajar 
dengan   menyusun    komponen-komponen   kegiatan   pembelajaran  yaitu   metode,  
alat/media tujuan dan evaluasi. Dengan demikian penyajian materi lebih sistematis, 
lebih mudah diserap oleh siswa dan memudahkan guru dan siswa mencapai tujuan 
pembelajaran. 
c.     Pelaksanaan 
Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan aplikasi dari program 
perencanaan dan pengorganisasian pembelajaran. Dalam melaksanakan pembelajaran 
guru harus memiliki motivasi untuk mencapai tujuan pembelajaran dan memberi juga 
motivasi kepada siswa dengan cara menegakkan disiplin, sikap dari kemampuan daya 
serap siswa menerima materi pembelajaran. 
d. Pengawasan  
Pengawasan dalam proses belajar mengajar dapat dilaksanakan oleh atasan 
guru yaitu kepala sekolah. Tujuan pengawasan terhadap guru adalah berkaitan dengan 
kedisiplinan melaksanakan tugas mengajar dan kemampuan/keterampilan dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar termasuk pengawasan terhadap program 
pembelajaran. Pengawasan juga dapat dilakukan oleh guru dengan cara melakukan 
pengawasan terhadap siswa yang sedang mengikuti kegiatan proses belajar mengajar 
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e. Evaluasi  
Evaluasi pada hakekatnya berfungsi mengukur keberhasilan guru dalam 
mengajar dan menggukur keberhasilan siswa dalam belajar. 
Pelaksanaan evaluasi diakukan secara bertahap dan berjenjang meliputi: 
1) Evaluasi formatif yaitu evaluasi yang dilakukan pada akhir kegiatan  
belajar mengajar. 
2) Evaluasi sub-sumatif yaitu eavaluasi yang dilakukan pada tengah 
semester. 
3) Evaluasi sumatif yaitu evaluasi diakhir semester atau catur. 
4) Evaluasi akhir program tahunan. 
5) Eveluasi akhir program tahunan atau evaluasi belajar tahap akhir, (EBTA). 
6. Hubungan Sekolah dan Masyarakat 
Sekolah dan masyarakat tidak dapat dipisahkan karena sekolah marupakan 
bagian dari masyarakat. Sekolah didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
dalam bidang pendidikan, sebaliknya sekolah membutuhkan bantuan dari masyarakat 
untuk mendukung kegiatan sekolah. Bantuan masyarakat kepada sekolah berupa 
fasilitas, perlengkapan termasuk bantuan keuangan.  
 Jadi dapat dipahami jika antara sekolah dan masyarakat saling membutuhkan, 
dimana sekolah didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  Apabila sekolah 
kekurangan dapat meminta bantuan kepada masyarakat termasuk dalam menunjang 






A. Populasi dan Sampul 
 Dalam suatu penelitian yakni pada obyeknya biasanya berhdapan dengan 
masalah yang disebut dengan istilah populasi. Hal ini merupakan yang sangat 
penting, karena hubungan dengan penentuan sumber data yang akan diteliti. 
Demikian pula dengan sampel yang merupakan bagian dari populasi,  mempunyai 
kedudukan yang sama pentingnya dengan populasi. 
 Adapun yang menyangkut populasi dan sampel, penulis akan menjelaskan 
satu persatu secara terperinci sebagai berikut: 
 
1. Populasi 
 Kegiatan penelitian pada hakekatnya adalah bertujuan untuk memperoleh data 
atau informasi yang otentik dari lapangan. Penelitian ini dapat dilaksanakan atas 
dasar adanya suatu tujuan tertentu secara perkiraan mengenai pengaruh atau 
hubungan terkait dalam objek penelitiannya. 
Terlaksananya penelitian secara sempurna apabila terhadap objek yang 
hendak diteliti, dan objek penelitian itu secara keseluruhan dapat memberikan data 
atau informasi mengenai dugaan dari keseluruhan objek penelitian itulah yang disebut 
dengan 
 
Suharsimi     Arikunto,   memberikan   rumusan   bahwa    populasi      adalah  
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keseluruhan dari objek penelitian.¹ 
Sedangkan Nana Sudjana mengemukakan pengertian bahwa populasi adalah 
totalitas semua nilai yang mungkin hasil tertentu mengenai kumpulan objek rincian 
yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.² 
Kemudian pengertian populasi menurut Sutrisno Hadi dijelaskan bahwa: 
―Populasi adalah semua individu untuk setiap kenyataan-kenyataan yang diperoleh 
dari sampel‖.³ 
Merujuk dari pengertian di atas, peneliti dapat menentukan populasi penelitian 
yaitu  guru yang berjumlah 13, laki-laki sebanyak 4 orang dan perempuan sebanyak 9 
orang dan siswa yang berjumlah 147 orang dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Penyebaran Populasi di MI No. 33 Talaga Tahun Pelajaran 2010/2011 
Data Guru MI No. 33 Talaga Kec. Lappariaja Kab. Bone 
 
No Guru Jumlah 
1. Guru Laki- Laki 4 
2. Guru Perempuan 9 
Jumlah 13 




¹ S.A, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Cet. XII; Jakarta: PT. Rieneke Cipta, 
1998), h. 115 
² Nana Sudjana, Metode Statistik, (Cet. III; Bandung: Persit, 1984), h. 3 




Dalam suatu penelitian, tidak selamanya semua jumlah populasi dapat diteliti, 
ini disebabkan karena terbatasnya kemampuan si peneliti baik dari segi waktu, 
ehbiaya maupun dari segi tenaga. Untuk itu sering diambil sebagian saja. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Koejaraningrat sebagai berikut:―Yang 
menjadi objek yang sesungguhnya dari situasi penelitian itu, itulah yang 
disebut sampel, dan metodologi untuk menyelidiki individu-individu masuk 
ke dalam sampel yang refresentative dengan sampling‖. 4 
 
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa sampel adalah bagian atau wakil dari 
populasi yang diteliti. 5 
Winarno Suharman mengatakan: ―…..bila populasi cukup homogeny terhadap 
populasi di bawah 100 dapat dipergunakan sampel sebesar 50 % dan di atas 100 
sebesar 15 %‖. 
 Pendapat tersebut di atas sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikunto, 
bahwa: ―…..apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi (sampel total) 
selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil diantara 10-15% atau 
lebih…..‖ 6 
  
Sebelum penulis menentukan sampel, terdapat beberapa pertimbangan yang 
perlu dicermati seperti biaya, tenaga, waktu, dan kemampuan sendiri. Meskipun 
terdapat berbagai tantangan, tetapi penulis senantiasa berharap memperoleh data 
secara otentik dan akurat. 
Pendapat lain mengemukakan bahwa sampel adalah sejumlah penduduk yang 
jumlahnya kurang dari populasi; jika hanya akan meneliti sebagian dari populasi. 
4 Koenjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1985), h.89 
5
 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, h.. 102 
6
 Ibid, h. 94 
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 Untuk mendapat hasil yang meyakinkan dalam penelitian ini, maka populasi 
diteliti secara keseluruhan, akan tetapi keterbatasan kemampuan penulis dalam 
meneliti, sehingga pada umumnya peneliti cenderung menarik suatu sampel yang 
dianggap dapat mewakili dari keseluruhan populasi. 
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka jelas bahwa sampel adalah sejumlah 
sasaran penelitian. Karena sampel merupakan bagian dari populasi, maka sampel 
yang diambil haruslah refresentatif atau mencerminkan populasi. Jadi menyelidiki 
sebagian individu, situasi atau peristiwa. 
Dalam hal ini penulis meneliti secara populasi, Adapun pertimbangan 
penulis mengambil seluruh guru MI No. 33 Talaga sebagai sampel karena 
populasinya relatif kecil dan mereka dapat memberikan data atau informasi yang 
dibutuhkan oleh  penulis. 
Jadi berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui   bahwa   jumlah   yang 
diteliti   adalah   satu kepala sekolah  duabelas (12)  orang guru, jadi jumlah 
keseluruhan sebanyak tigabelas (13) orang. 
 
B. Instrumen Penelitian 
Instrument adalah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data, 
instrument penelitian yang dimaksudkan adalah observasi, angket, dokumentasi dan 
pedoman wawancara. Instrument penelitian yang telah disebutkan bertujuan untuk 
memperoleh kesimpulan yang benar dalam penelitian ini. 
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 Untuk mendapatkan data secara akurat dalam penelitian tentunya peneliti 
dituntut untuk menggunakan instrument pengumpulan data. Keberhasilan 
memperoleh data dalam penelitian banyak ditentukan oleh instrument penelitian 
Dalam penyusunan instrumen pengumpulan data dilakukan dengan 
tahapan–tahapan sebagai berikut : 
1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian. 
2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel 
4. Menderetkan deskriptor dari sikap indikator 
5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir – butir instrumen 
6. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata pengantar.7 
Jika tahap penyusunan pengumpulan data delakukan dengan tahap-tahap 
tersebut, maka proses penelitian akan  berjalanlancar khususnya dalam pengumpulan 
data. 
 
Adapun instrumen yang penulis gunakan adalah: 
1. Pedoman observasi, yaitu pedoman yang diteliti dari tatanan tentang hal-hal 
yang akan diobservasi. 
2. Kuesioner/angket, yaitu peneliti mengedarkan daftar pertanyaan yang telah 
tersedia alternative jawabannya. 
____________________ 
7Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IX; Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 135 
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3. Pedoman wawancara, catatan atau pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 
kepada orang yang dianggap dapat memberikan keterangan terhadap obyek 
yang diteliti. 
4. Dokumentasi, yaitu catatan tentang dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti.8 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data di lapangan penulis menempuh beberapa tahap yang 
secara garis besarnya dibagi menjadi dua tahap yaitu : 
1. Tahap Persiapan  
 Pada tahap persiapan terlebih dahulu dilengkapi hal – hal yang akan 
dipergunakan dalam mengumpulkan data seperti surat izin penelitian, menyusun dan 
membuat catatan observasi, menyusun daftar pertanyaan untuk wawancara serta 
membuat item – item pertanyaan dalam bentuk angket. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
 Pada tahap pelaksanaan penelitian akan dilakukan pengumpulan data yang 
relevan untuk menjawab masalah – masalah  yang ada dalam penelitian. Maka 
dengan ini penulis mengumpulkan data melalui dua cara yaitu : 
1. Penelitian kepustakaan dalam hal ini penulis mengumpulkan beberapa 




 Ibid., h.136 
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 a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip pendapat  yang relevan dengan 
pembahasan skripsi ini tanpa ada perubahan sedikit pun baik redaksi 
maupun maknanya. 
 b. Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip pendapat dengan merubah 
redaksi kata – katanya namun tidak mengurangi dan mempengaruhi 
maknanya. 
2. Penelitian lapangan. Dalam penelitian lapangan harus langsung ke lapangan 
untuk meneliti objek yang akan dibahas untuk mendapatkan data yang 
berhubungan dengan masalah – masalah yang akan dibahas. Adapun tekhnik 
yang penulis gunakan adalah:  
 a. Observasi  
  Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap 
masalah – masalah yang akan diteliti objek yangakan diteilit adalah 
pentingnya adminitrasi pendidikan terhadap peningkatan proses belajar 
mengajar di MI No. 33 Talaga. 
  b. Wawancara 
  Wawancara yaitu dengan cara mengadakan tanya jawab langsung dengan 
kepala MI No. 33 Talagatentang masalah yang akan dibahas. 
 c. Angket 
  Angket yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengedarkan 
beberapa pertanyan tertulis yang sudah dilengkapi dengan jawaban kepada  




  Dokumentasi yaitu pengumpulan data yangberupa barang-barang tertulis 
oleh peneliti untuk menjawab masalah-masalah yang dibahas. 
D. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 
1.  Analisis Deskriptif 
Deskripsi dilakukan dengan mentabulasikan masing-masing variabel untuk 
mencari statistik deskriptif berupa harga rerata, simpangan baku, modus, median, 
serta distribusi frekuensi dan histogram. Semua perhitungan dilakukan dengan 
bantuan SPSS 13.00 for windows. 
Distribusi frekuensi data dibuat dengan cara membuat kelas interval. Untuk itu, 
berdasarkan nilai rerata ideal (M) dan simpangan baku (SD) maka dapat dibuat 
pengelompokan data dalam empat kategori  sebagai berikut: 
(M + 1,5 SD) ke atas    = Sangat Berpengaruh 
M sampai dengan (M + 1,5 SD)  = Berpengaruh 
(M - 1,5 SD) sampai dengan M  = Kurang Berpengaruh 
(M - 1,5 SD) ke bawah    = Tidak Berpengaruh 
Dimana    M = 0,5 x (nilai ideal terendah + nilai ideal tertinggi),  
  SD = 1/6  (nilai ideal tertinggi - nilai ideal terendah). 9 
‗____________________ 
9 Rahmaniya,  ―Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui pendekatan open-ended 
siswa kelas VII SMP PGRI Makassar‖ (Skripsi Sarjana, FMIPA UNM, Makassar, 2008), h. 32 
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Dengan menggunakan norma seperti di atas, maka dapat ditentukan 
kecenderungan masing-masing variabel penelitian. Nilai tertinggi akan diperoleh jika 
responden menjawab dengan alternatif pilihan tertinggi pada semua pertanyaan atau 
pernyataan instrumen. Sedangkan nilai terendah akan diperoleh jika responden 
menjawab dengan alternatif pilihan terendah pada semua pertanyaan atau pernyataan.  
Data kuantitatif diolah dengan analisis statistik deskriptif dengan 
menggunakan persentase (%) yaitu teknik pengolahan data hasil penelitian dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
F 
      P =    —  × 100 % 
N 
Keterangan: 
P  : AngkaPersentase  
 
F  : Frekuensi  
 
N  : Number of Cases (banyaknya individu)  
 
100 : Bilangan tetap 
 
 
2.  Analisis Inferensial 
 Analisis statistik inferensial yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. 
Sehubungan dengan penggunaan statistik inferensial tersebut, maka terlebih dahulu 
harus dilakukan uji asumsi yang dipersyaratkan bagi teknik analisis yang digunakan. 
Dalam hal ini, adalah asumsi yang dipersyaratkan untuk teknik analisis regresi 
sederhana. Uji persyaratan yang harus dipenuhi untuk analisis analisis regresi 
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sederhana meliputi: (a) uji normalitas, dan (b) uji linieritas. Semua perhitungan 





10 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pnelitian (Cet IX; Jakarta: Rineka Cipta, 2007),  h. 326 
  





A. Selayang pandang Madrasah Ibtidaiyah No. 33 Talaga 
 a. Sejarah Berdirinya 
Madrasah Ibtidaiyah No. 33 Talaga merupakan lembaga pendidikan 
pada tingkat dasar, yang berada dibawah naungan Departemen Agama RI 
dengan perincian materi pembelajaran yaitu pendidikan Agama Islam 30 % 
dan pendidikan umum 70 %. 
Landasan berdirinya Madrasah Ibtidaiyah No. 33 Talaga 
Kec.Lappariaja Kab. Bone yaitu adanya petunjuk tentang pendirian Madrasah 
oleh Menteri Agama yang diterbitkan pada tahun 1961. dengan pendirian 
Madrasah tersebut, maka Drs. H. Abd. Karim. P bersama dengan aparat 
pemerintah Desa Tungke mengadakan pertemuan untuk musyawarah. Pada 
pertemuan tersebut diputuskan suatu kesepakatan yaitu pendirian Madrasah 
Ibtidaiyah No. 33 Talaga. 
Madrasah ini  didirikan pada tahun 1974, lembaga pendidikan ini 
diberi nama Madrasah Ibtidaiyah No. 33 Talaga. Lembaga pendidikan ini 
berada dalam jenjang pendidikan tingkat dasar berstatus swasta. 
Madrasah Ibtidaiyah No. 33 Talaga, pertama kali dipimpin oleh H. 
Muh. Yahya, selama lima tahun yaitu pada tahun 1974 sampai tahun 1979. 
setelah itu diganti oleh H. Abdul Rauf pada tahun 1979 sampai tahun 1982. 




tahun 1999 sampai tahun 2005 dipimpin oleh St. Hudaya, S.Pd.I. Dan pada 
tahun 2006 sampai sekarang dipimpin oleh Hj. Rosminah, S.Pd.I 
b. Keadaan Guru  
Dalam dunia pendidikan, guru, siswa, sarana dan prasarana merupakan 
komponen yang paling menunjang dan tidak dapat dipisahkan. Dalam 
mencapai tujuan pendidikan, guru sebagai tenaga professional yang secara 
sengaja dipersiapkan untuk mendayagunakan seluruh sarana, fasilitas dan 
media untuk membentuk pribadi siswa yang aktif, kreatif, inovatif, cakap, 
mandiri dan berakhlak mulia dalam menata masa depan yang cerah. 
Selain faktor guru, siswa sebagai pemegang tongkat estafet dan 
sekaligus generasi bangsa yang memikul tugas dan amanah negara harus 
dididik dan diarahkan serta dibimbing semaksimal mungkin, baik dari segi 
pola fikir, keterampilan kecerdasan maupun segi moralitas, etika dan nilai-
nilai agama. 
Terlaksananya kegiatan proses belajar mengajar yang efektif dalam 
setiap lembaga pendidikan, harus melibatkan semua unsur, seperti guru, 
siswa, orang tua dan masyarakat dan memanfaatkan sarana dan prasarana 
pendidikan secara efektif sehingga interaksi edukatif dapat berlangsung 
dengan baik. 
Uraian diatas sejalan dengan ide yang di paparkan oleh H. 
Abdurrahman bahwa: 
―Proses belajar mengajar adalah proses interaksi eduktif (kegiatan 
bersama-sama yang sifatnya mendidik) antara guru selaku tenaga 
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pengajar dan siswa sebagai penerima pelajaran, dimana berlangsung 
proses pengalihan nilai dengan memanfaatkan seoptimal mungkin, 
selektif dan efektif semua sumber daya pelajaran untuk mencapai 
tujuan pengajaran (instruksional)‖.¹ 
 
Dengan merujuk pada teori di atas akhirnya penulis dapat 
menyimpulkan bahwa guru, siswa, sarana dan prasarana adalah unsur  yang 
berperan dalam mencapai tujuan pendidikan, sebagaimana tujuan yang hendak 
dicapai oleh MI No.33 Talaga Kec. Lappariaja Kab. Bone. 
Seperti pada uraian diatas, bahwa guru merupakan tenaga pendidik 
professional, karena secara implicit ia telah merelakan dirinya menerima dan 
memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang di emban oleh orang tua. 
Keadaan guru pada MI No.33 Talaga Kec. Lappaiaja Kab. Bone yang 
berjumlah 12 orang yakni laki-laki 4 orang dan perempuan 7 orang, yang 
terdiri dari 10 orang lulusan S I, 2 orang lulusan D II yang sebagian sementara 
menempuh kuliah untuk mengambil predikat sarjana dan 2 orang lulusan MA 
yang salah satunya adalah penjaga sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 










 ¹ Abd. Rahman, ―Metode Pengajaran Efektif‖ (Cet. 1; Bandung: PT. RajaGrafindo, 1986), h. 76. 
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Tabel 4.1 
Keadaan Guru di MI No. 33 Talaga Kec Lappariaja  Kab. Bone  
Pada Tahun Pelajaran 2010/2011 
No Nama Guru 
Jenis Kelamin Status 
Guru 
Pendidikan 
















St. Hudayah, S.Pd.I 
Hj. Dahriani, A.Ma 
Fitriyani, A, S.Pd.I 
Syahraeni, S.Pd.I  
M. Jufri, S.Pd 

























































Sumber data : Papan Potensi MI No. 33 Talaga, terlihat pada tanggal 18 April 2011 
 
 
Dari tabel tersebut diatas, maka dapat diketahui keadaan guru di MI No. 33 
Talaga Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone yang terdiri dari 14 orang, 1 orang 
kepala sekolah, 12 orang guru, dan 1 orang penjaga sekolah. 
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c. Keadaan Siswa   
Keberhasilan dalam proses belajar mengajar tidak hanya ditentukan oleh 
sarana dan prasarana, melainkan harus didukung oleh kesungguhan dan kerja keras 
pendidik. Jika guru senantiasa berfikir dan berupaya supaya siswa dapat mengetahui 
yang telah diajarkannya dan terus dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Maka hal 
sangat penting, diberikan mulai sejak dini sehingga keberhasilan anak dapat dilihat. 
Guru dan anak didik adalah dua sosok manusia yang tidak dapat dipisahkan 
dalam dunia pendidikan formal. Dimana ada guru disitu ada anak didik, sebaiknya 
dimana ada siswa disitu ada guru yang memberikan binaan dan bimbingan kepada 
anak didik atau siswa. 
Untuk mengetahui dengan jelas tentang jumlah siswa yang dibina di MI No. 
33 Talaga dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini : 
Tabel 4.2 
Keadaan  jumlah siswa yang dibina di MI No. 33 Talaga 




































Jumlah 85 62 147 
  Sumber data: Papan Potensi MI No. 33 Talaga, terlihat pada tanggal 18 April 2011 
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Berdasarkan data di atas, maka dapat dilihat bahwa jumlah siswa pada tahun 
2010-2011 sebanyak 147 orang. Dengan demikian jumlah siswa belajar di Madrasah 
Ibtidaiyah No. 33 Talaga ini mengalami peningkatan. 
d. Keadaan Sarana dan Prasarana   
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang menunjang dalam 
menciptakan proses belajar mengajar yang lebih efektif, sekaipun potensi dan bakat 
yang dimiliki oleh guru dan siswa tinggi tetapi tidak di dukung oleh sarana dan 
prasarana yang memadai sebagai alat bantu, maka hasil yang hendak dicapai tidak 
dapat mencapai tingkat maksimal dan memuaskan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa dalam 
melaksanakan kegiatan kependidikan di sebuah lembaga pendidikan maka diperlukan 
kelengkapan sebagai sarana dan prasarana yang sesuai dengan jenis dan sifat 
pekerjaan yang menjadi visi misi sekolah sebagai lembaga pendidikan. 
Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan sarana dan prasarana yang ada di MI 
No. 33 Talaga adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah MI No. 33 Talaga 
Pada Tahun Pelajaran 2010/2011 
 




















  Sumber data:Dokumen Kantor MI No. 33 Talaga, pada tanggal 18 April 2011 
 
B. Gambaran Pelaksanaan Administrasi Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 
No. 33 Talaga 
Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada guru MI No.33 Talaga 
diperoleh hasil analisis tentang bagaimana pengaruh pelaksanaan adminitrasi 
pendidikan yaitu diperoleh skor terendah 24, dan skor tertinggi 31, dengan range 7, 
dan nilai Mean (M) sebesar 28,25, standar deviasi (SD) 2,261, Modus (Mo) 28, dan 
Median (Me) sebesar 28, 50. Perhitungan tersebut di atas dilakukan dengan bantuan 
program SPSS For Windows 13.00  pada Komputer, print outnya dilampirkan pada 
lampiran. 
Jika hasil penelitian tersebut dikelompokkan kedalam kategori, maka 
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase seperti disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Tabel Frekuensi Tingkat Pelaksanaan Adminitrasi Pendidikan  
No. Ketegori Frekuensi Persentase (%) Ket. 
1 Sangat Setuju 4 33,33  
2 Setuju 5 41,67  
3 Kurang Setuju 1 8,33  
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4 Tidak Setuju 2 16,67  
Total 12 100  
 Sumber data : Hasil Survei  tanggal 05 Mei  2011 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 12 guru yang dimintai 
keterangan terdapat  33,33% yang mengatakan, terdapat 41,67% yang 
mengatakan setuju, terdapat 8,33% yang mengatakan Kurang Setuju dan terdapat 
16,67%. Jika skor rata-rata data tersebut yaitu 28,25 dikelompokkan dalam 
kategori, maka tingkat peranan administrasi berada pada dalam kategori  
―Setuju‖. 
 Apabila tabel diatas digambarkan dalam bentuk histogram dan 
diagramnya, maka akan diperoleh sebagai berikut:  
Diagram 4.1 






Distribusi Persentase Pengaruh Administrasi 
 
 
Menurut Kepala Madrasah Ibtidaiyah No. 33 Talaga Hj. Rosminah, S.Pd.I 
bahwa Administrasi pendidikan mempunyai fungsi khusus dan tujuan sangat penting 
yaitu untuk mengarahkan agar pendidikan itu akan terselenggara dengan efisien dan 
efektif dan dapat mengiplementasikan kebijakan melalui perencanaan, pengambilan 
keputusan, dan kepemimpinan. 
Adapun pelaksanaan administrasi pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah No. 33 
Talaga untuk mencapai tujuan pendidikan adalah sebagai berikut : 
a. Mengarahkan kegiatan sesuai rencana yang telah ditetapkan agar kegiatan yang 
dilaksanakan dapat berjalan lancar serta mencapai tujuan. 
b. Menciptakan hubungan kerja antar semua personal sekolah sebagai pelaksanaan 
pendidikan karena seuatu kegiatan akan mencapai hasil yang maksimal bila ada 
kerja sama yang baik. 
Frekuensi 
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c. Kepala sekolah sebagai administrator dapat memberikan bimbungan kepada 
setiap personal ketika menemukan permasalahan yang dihadapi dapat 
terpecahkan. 
d. Untuk menghindari adanya tumpang tindih dalam pekerjaan agar kegiatan yang 
ada tidak berdiri sendiri-sendiri atau dapat diartikan bahwa semua kegiatan yang 
dilaksanakan mempunyai fungsi yang sama dalam pencapaian tujuan pendidikan 
di sekolah. 
e. Memberikan informasi tentang perkembangan pelaksanaan kegiatan di sekolah, 
apakah kegiatan yang dilaksaan berjalan sesuai dengan rencana ataukah ada 
permasalahan yang harus dipecahkan. 
f. Untuk mengetahui penyebab permasalahan yang dihadapi oleh setiap personal 
agar memudahkan memecahkan persoalan atau permasalahan yang dihadapi. 
g. Untuk mengetahui hasil dari suatu kegiatan yang dilaksanakan apakah berhasil 
atau tidak sehingga dapat diketahui kelemahan dan kelebihannya. 
C. Gambaran Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar di MI No. 33 Talaga 
Pemahaman guru sebagai tenaga edukasi tentang komponen-komponen 
yang dapat meningkatkan pelaksanaan proses berlajar mengajar akan sangat 
berpengaruh dalam belajar. Selain itu perkembangan intelektual peserta didik dapat 





Adapun gambaran pelaksanaan proses belajar mengajar di MI No.33 Talaga 
kec. Lappariaja Kab.Bone, dapat  dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.5 
Gambaran Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar di MI No.33 Talaga  
Tahun Pelajaran 2010/2011 











       Sumber data : Hasil Survei  tanggal 07 Mei  2011 
Dari tabel diatas dijelaskan bahwa jumlah guru di di MI No.33 Talaga Kec. 
Lappariaja Kab.Bone yang menggunakan RPP sebanyak 8 guru, yang menggunakan 
metode dalam proses belajar mengajar sebanyak 5 guru dan 6 guru yang melakukan 
evaluasi setelah pelaksanaan proses belajar mengajar di di MI No.33 Talaga kec. 
Lappariaja Kab.Bone. 
Selain penggunaan RPP, pelaksanaan metode pembelajaran dan evaluasi 
belajar, adapun pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru MI No.33 
Talaga untuk meningkatkan proses belajar mengajar dalam membuat perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari: 
1. Pemetaan Standar Isi 
2. Program Tahunan  




D. Pengaruh Administrasi Pendidikan Terhadap Pelaksanaan Proses Belajar 
Mengajar di Madrasah Ibtidaiyah No. 33 Talaga 
 
 Berdasarkan hasil out put  yang telah diperoleh dengan menggunakan 
bantuan program SPSS For Windows 13.00 , untuk melihat apakah ada pengaruh 
administrasi pendidikan terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar di 
madrasah ibtidaiyah No. 33 Talaga, maka besar pengaruh tersebut dapat dilihat 
dari hasil  perhitungan model summary angka R square yang terdapat pada 
lampiran I. Besarnya angka R square (r2) adalah 0,704, angka tersebut digunakan 
untuk melihat besarnya pengaruh peranan administrasi pendidikan terhadap 
peningkatan proses belajar mengajar di Madrasah ibtidaiyah No. 33 Talaga 
dengan cara menghitung koefesien determinasi dengan mengunakan rumus 
sebagai berikut: 
KD= r2 x  100% = 0,704 x  100% =70,4 % 
Angka tersebut mempunyai maksud bahwa pengaruh administrasi pendidikan 
terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar di madrasah ibtidaiyah No. 33 
Talaga adalah sebesar 70,4%, sedangkan sisanya yang diperoleh dengan rumus 
2
1 1 R  atau 296,0704,011   dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan 
kata lain, variabilitas peningkatan proses belajar mengajar di Madrasah 
Ibtidaiyah No. 33 Talaga yang dapat diterangkan dengan menggunakan variabel 
administrasi pendidikan sebesar 70,4%, sementara pengaruh sebesar 29,4% 




Hipotesis berbunyi sebagai berikut: 
H1:  Pengaruh pelaksanaan  administrasi pendidikan terhadap peningkatan 
proses belajar mengajar 
H0: Tidak ada pengaruh pelaksanaan administrasi pendidikan terhadap 
peningkatan proses belajar mengajar 
  Untuk pengujian hipotesis pengujian dilakukan dengan 
membandingkan besarnyan angka F penelitian dengan F tabel. F hitung dari 
SPSS didapatkan sebesar 9,799 sedangakan F tabel yang didapat dengan 
ketentuan sebagai berikut yaitu DK dengan ketentuan numerator: jumlah 
variabel - 1 atau 4 – 1 = 3 ; dan denumerator: jumlah kasus - 4 atau 12 – 4 = 8. 
Dengan ketentuan tersebut diperoleh angka F tabel sebesar 4,07. 
Jika F hitung > f tabel maka H0 ditolak dan H 1 diterima.  
Jika F hitung < f tabel maka H0 diterima dan H 1 ditolak.  
Dari hasil perhitungan angka signifikan  9,799 > F tabel sebesar 4,07, 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya ada pengaruh administrasi 
pendidikan terhadap peningkatan proses belajar mengajar dengan besar 
pengaruhnya adalah 70,4%. 
Selanjutnya untuk menguji keberartian pengaruh tersebut dilakukan 
dengan melihat hasil uji t. Dari lampiran  dapat dilihat bahwa nilai t hitung yang 
diperoleh adalah 3,130 dari taraf signifikannsi 0,05 dan derajat kebebasan 
dengan ketentuan; dk = n – 2 = 12 – 2 =10, dari ketentuan tersebut diperoleh 
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angka t tabel sebesar  2,228. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh antara kedua 
varaibel tersebut adalah signifikan. Untuk pengujian signifikansi ini dapat pula 
dilakukan dengan melihat dengan membandingkan nilai probabilitas hitung  
dengan  signifikansi alpha. Jika nilai probabilitas hitung lebih kecil dari nilai 
signifikansi alpha 0,05, maka pengaruh tersebut signifikan.  
Dari kedua pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan pengaruh administrasi pendidikan terhadap peningkatan proses 
belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah No. 33 Talaga. 
Analisis regresi menghasilkan pula konstanta a = 17,480 dan koefesien 
regresi b = 0,704 , sehingga memberikan makna estimasi untuk setiap kenaikan 
variabel bebas terhadap variabel terikat Y. Setiap kenaikan variabel x sebesar 
satu satuan akan mempengaruhi variabel Y sebesar 0,704. Atau dapat dikatakan 
setiap peningkatan administrasi pendidikan sebesar satu satuan akan 
mempengaruhi peningkatan proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah No. 
33 Talaga. 
       E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh hasil bahwa tingkat 
pengaruh adminitrasi pendidikan di madrasah ibtidaiyah No. 33 Talaga berada 
dalam kategori ―Setuju‖. Administrasi pendidikan sangat penting untuk 
dipehatikan karena Administrasi pendidikan mempunyai fungsi khusus dan 
tujuan sangat penting yaitu untuk mengarahkan agar pendidikan itu akan 
terselenggara dengan efisien dan efektif dan dapat mengiplementasikan 
kebijakan melalui perencanaan, pengambilan keputusan, dan kepemimpinan. 
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Kegiatan sekolah tidak akan berjalan lancar menujuh ke arah tujuan pendidikan 
dan pengajaran yang diinginkan. Karena banyak kemungkinan peristiwa– 
peristiwa yang terjadi tanpa diduga sebelumnya sehingga kepala sekolah dan 
guru sebagai penanggung jawab pelaksanaan pendidikan di sekolah harus 
mengambil kebijaksanaan secara mendadak kadang–kadang menimbulkan 
masalah baru. 
Uji hipotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh administrasi pendidikan 
terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar dengan besar pengaruhnya adalah 
70,4%. Simpulan ini ditarik berdasarkan harga-harga staitistik yang diperoleh 
melalui pengujian dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil 
tersebut diperolehnya nilai F hitung sebesar 9,799 yang jauh lebih besar dari F 
tabel, dan nilai signifikansi 0,05 yang jauh lebih besar dari probabilitas hitung. 
Selanjutnya keberartian pengaruh tersebut diperoleh berdasarkan pengujian 
dengan melihat nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel, dan probabilitas t 
hitung yang jauh lebih kecil dari signifikansi alpha 0,05. 
Berdasarkan analisis regresi juga ditemukan konstanta a = 7,480 dan 
koefesien regresi b = 0,704, sehingga memberikan makna estimasi untuk setiap 
kenaikan variabel bebas terhadap variabel terikat. Setiap kenaikan variabel X 
sebesar satu satuan akan mempengaruhi variabel Y sebesar 0,704. Atau dapat 
dikatakan setiap pelaksanaan administrasi pendidikan sebesar satu satuan akan 
mempengaruhi pelaksanaan proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah 







Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada  bab–bab sebelumnya, 
maka berikut ini penulis akan mengemukakan kesimpulan berikut : 
1. Pelaksanaan administrasi pendidikan proses belajar mengajar di Madrasah 
Ibtidaiyah No. 33 Talaga telah diterapkan oleh kepala sekolah untuk mencapai 
tujuan pendidikan adalah perencanaan, hubungan kerja, bimbingan, 
pengorganisasian, komunikasi pengawasan dan evaluasi. 
2. Pelaksanaan proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah No. 33 Talaga 
dilakukan dengan baik oleh guru yang tergambar melalui pembuatan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari pemetaan standar isi; program tahunan; program 
semester; Silabus; dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode yang bervariasi dan pelaksanaan 
evaluasi setiap selesai pembelajaran. 
3. Berdasarkan analisis data, maka dapat disimpulkan adanya pengaruh    
administrasi pendidikan terhadap  peningkatan proses belajar mengajar di 
Madrasah Ibtidaiyah No. 33 Talaga, terbukti dari anlisis regresi didapatkan 
nilai yaitu besar pengaruhnya adalah 70,4%. Hasil tersebut diperolehnya nilai 
F hitung sebesar 9,799 yang jauh lebih besar dari F tabel, dan nilai signifikansi 
0,05 yang jauh lebih besar dari probabilitas hitung. Selanjutnya keberartian 
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pengaruh tersebut diperoleh berdasarkan pengujian dengan melihat nilai t 
hitung yang lebih besar dari t tabel, dan probabilitas t hitung yang jauh lebih 
kecil dari signifikansi alpha 0,05. 
 
B. Saran 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan tersebut di atas, maka penulis 
akan mengemukakan pula saran sebagai kelengkapan penulisan skripsi ini, sebagai 
berikut : 
1. Untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai yang diharapkan, maka disarankan 
kepada kepala sekolah agar tetap mementingkan proses administratif dalam 
mencapai tujuan pendidikan. 
2. Disarankan kepada semua guru agar senantiasa memperhatikan dan 
memahami hal-hal yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar agar 
hasil yang dicapai lebih maksimal. 
3. Penelitian ini hendaknya dapat dilanjutkan oleh peneliti yang berminat dengan 
memperlihatkan kekurangan-kekurangan yang ada pada peneliti ini dan pada 
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ANGKET PENELITIAN UNTUK GURU MI NO. 33 TALAGA 
 
 
I. Pengantar  
 
Angket ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai 
pengaruh administrasi dalam meningkatkan proses belajar mengajar di MI No. 
33 Talaga. 
Angket ini merupakan alat untuk menguji kapasitas kemampuan guru, 
tetapi hanya merupakan alat pengumpukan data dan keterangan untuk 
kepentingan analisis ilmiah dalam rangka penyusunan skripsi. Maka dengan ini 
dimohon kesediaan para guru dengan senang hati mengisi angket ini sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
Atas kesedian bapak dan ibu dalam mengisi angket ini, peneliti 
mengucapkan banyak terima kasih. 
II Identitas Guru (Responden) 
 Nama   :   
 NIP  : 





III Petunjuk pengisan 
 a. Jawablah pertanyaan – pertanyaan berikut ini dengan jujur dan sesuai dengan 
yang ada alami saat ini! 
 b. Berilah tanda (x) pada setiap jawaban alternative yang dianggap paling tepat! 
IV. Pertanyaan  
       -   Pengaruh Pentingnya Adminitrasi Pendidikan (X) 
1. Apakah Bapak/Ibu sering  membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) sebelum mengajar? 
a. Sering sekali 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
2. Apakah Bapak/Ibu selalu berpedoman pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dalam melaksanakan pembelajaran? 
a. Sering sekali 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
3. Apakah didalam mengajar Ibu/Bapak menggunakan bermacam-macam 
metode pembelajaran? 
a. Sering Sekali 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
4. Apakah setiap melaksanakan proses belajar mengajar Bapak/Ibu sering 
mengabsen siswa? 
a. Sering Sekali 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
5. Apakah bapak/ibu sering mendapat dana dari kepala sekolah untuk 
melengkapi perangkat pembelajaran Anda? 
a. Sering Sekali 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
6. Menurut bapak/Ibu, apakah fasilitas yang ada di sekolah sudah lengkap ?  
a. Sangat Setuju  
b. Setuju  
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
7. Menurut Bapak/Ibu, apakah pemberian bimbingan itu penting dalam 
melaksanakan suatu kegiatan di sekolah ini? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju  
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
8. Apakah bapak/Ibu, selalu melakukan koordinasi dengan rekan kerja dalam 
melaksanakan suatu kegiatan disekolah ini? 
a. Sering sekali 
b. Selalu 
c. Kadang-kadang  
d. Tidak Pernah 
9. Menurut bapak/Ibu, apakah kegiatan penilaaian itu penting dilakukan dalam 
suatu kegiatan disekolah ini? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju  
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
10. Apakah ketua komite sekolah Bapak/Ibu aktif membantu dalam setiap 
kegiatan sekolah? 
a. Terlalu Aktif  
b. Aktif  
c. Kurang Aktif 
d. Tidak Aktif 
B.  Peningkatan Proses Belajar Mengajar di MI No. 33 Talaga (Y). 
11. Apakah metode yang bapak/ibu pakai akan berpengaruh baik terhadap minat 
belajar siswa? 
a. Sangat berpengaruh 
b. Berpengaruh 
c. Kurang Berpengaruh 
d. Tidak Berpengaruh 
12. Apakah dengan menggunakan RPP sebelum mengajar ada pengaruh terhadap 
proses mengajar Bapak/Ibu? 
a. Sangat berpengaruh 
b. Berpengaruh 
c. Kurang Berpengaruh 
d. Tidak Berpengaruh 
13. Menurut Bapak/Ibu, apakah sering mengabsen siswa akan mempengaruhi 
kedatangan siswa? 
a. Sangat berpengaruh 
b. Berpengaruh 
c. Kurang Berpengaruh 
d. Tidak Berpengaruh 
14. Menurut bapak, Apakah dana yang disiapkan untuk kegiayan proses  
mengajar cukup memuaskan? 
a.     Sangat puas 
b. Memuaskan 
c. Kurang Puas 
d. Tidak puas 
15.  Apakah dengan bimbingan yang anda peroleh dari kepala sekola sangan 
berpengaruh terhadap proses belajar mengajar? 
a. Sangat berpengaruh 
b. Berpengaruh 
c. Kurang Berpengaruh 
d. Tidak Berpengaruh 
16. Bagaimana perasaan Bapak/Ibu dengan fasilitas yang ada di sekolah ini? 
a. Sangat puas 
b. Memuaskan 
c. Kurang Puas 
d. Tidak puas 
17. Menurut Bapak/ibu,apakah dengan sering melakukan koordinasi dengan rekan 
kerja dalam melaksanakan suatu kegiatan disekolah ini akanberpengaruh 
dengan kegiatan tersebut? 
a. Sangat berpengaruh 
b. Berpengaruh 
c. Kurang Berpengaruh 
d. Tidak Berpengaruh 
18. Menurut Bapak/Ibu, apakah dengan  selalu mengeavluasi hasil  belajar siswa 
pada akhir kegiatan pembelajaran akan mempengaruhi peningkatkan minat 
belajar siswa? 
a. Sangat berpengaruh 
b. Berpengaruh 
c. Kurang Berpengaruh 
d. Tidak Berpengaruh 
19. Apakah Bapak/Ibu puas dengan bantuan yang diberikan oleh ketua komite 
sekolah dalam setiap kegiatan sekolah ? 
a. Sangat puas 
b. Memuaskan 
c. Kurang Puas 
d. Tidak puas 
20. Menurut Bapak/ibu,apakah ada pengaruh terhadap proses belajar mengajar 
jika penilaian sering dilakukan setiap kegiatan di sekolah ini? 
a. Sangat berpengaruh 
b. Berpengaruh 
c. Kurang Berpengaruh 
d. Tidak Berpengaruh 
INSTUMEN TENTANG PENTINGNYA ADMINISTRASI PENDIDIKAN 
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1. Apakah ibu membuat perencanaan terlebih dahulu sebelum melaksanakan suatu 
kegiatan di sekolah? 
 a. Ya 
 b. Kadang – kadang 
 c. Tidak pernah 
2. Apakah ibu dalam melaksanakan suatu kegiatan dibantu oleh beberapa orang 
staf ? 
 a. Ya 
 b. Kadang – kadang 
 c. Tidak pernah 
3. Apakah ibu selalu memberikan bimbingan kepada guru/staf yang mengalami 
kesulitan dalam melaksanakan suatu kegiatan ? 
 a. Ya 
 b. Kadang – kadang 
 c. Tidak pernah 
4. Apakah ibu selalu memberikan tugas kepada setiap staf dalam melaksanakan 
suatu kegiatan 
 a. Ya 
 b. Kadang – kadang 
 c. Tidak pernah 
5. Apakah Ibu selalu mengadakan rapat dengan seluruh staf untuk mencapai tujuan 
suatu kegiatan ? 
 a. Ya 
 b. Kadang – kadang 
 c. Tidak pernah 
6. Apakah Ibu selalu mengawasi kegiatan yang dilaksanakan di sekolah? 
 a. Ya 
 b. Kadang – kadang 
 c. Tidak pernah 
7. Apakah Ibu selalu menemukan pernyimpangan ketika mengadakan pengawasan 
/ suvervisi ? 
 a. Ya 
 b. Kadang – kadang 
 c. Tidak pernah 
8. Apakah Ibu selalu mengadakan penilaian terhadap kegiatan yang dilaksanakan ? 
 a. Ya 
 b. Kadang – kadang 
 c. Tidak pernah 
9. Apakah Ibu selalu menemukan kekurangan setelah diadakan evaluasi atau 
penilaian ? 
 a. Ya 
 b. Kadang – kadang 
 c. Tidak pernah 
10. Apakah setiap kegiatan yang dilaksanakan selalu usai dengan harapan ? 
 a. Ya 
 b. Kadang – kadang 
 c. Tidak pernah 
 
Lappariaja,      Maret 2011 
Ka. MI No.33 Talaga 
 
 





ITEM SOAL (X) 
JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 4 3 2 4 3 1 2 3 1 24 
2 4 2 4 2 4 2 3 1 3 3 28 
3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 1 25 
4 1 3 2 3 2 4 3 4 1 3 26 
5 2 2 3 4 3 3 4 2 3 3 29 
6 4 2 1 2 2 4 3 4 3 3 28 
7 1 3 4 4 3 3 4 4 2 3 31 
8 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 31 
9 3 2 1 4 2 2 3 4 4 3 28 
10 3 2 3 4 1 3 4 3 4 3 30 
11 3 4 1 3 2 4 3 4 3 4 31 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 4 3 4 3 1 1 4 1 1 25 
2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 32 
3 3 4 2 1 3 4 4 3 3 2 29 
4 1 4 4 2 2 2 3 4 4 4 30 
5 2 2 4 4 3 2 2 4 4 3 30 
6 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 31 
7 1 4 3 4 3 4 4 3 2 4 32 
8 2 2 4 4 3 2 4 1 4 3 29 
9 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 33 
10 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 35 
11 3 4 2 4 4 3 4 2 4 4 34 
12 1 3 4 3 2 4 4 3 4 2 30 
 






1 24 25 
2 28 32 
3 25 29 
4 26 30 
5 29 30 
6 28 31 
7 31 32 
8 31 29 
9 28 33 
10 30 35 









































Std.  Error of  Mean
Median
Mode
Std.  Dev iat ion
Variance
Skewness
Std.  Error of  Skewness
Kurtosis




























1 8.3 8.3 8.3
1 8.3 8.3 16.7
1 8.3 8.3 25.0
3 25.0 25.0 50.0
2 16.7 16.7 66.7
2 16.7 16.7 83.3


















1 8.3 8.3 8.3
2 16.7 16.7 25.0
3 25.0 25.0 50.0
1 8.3 8.3 58.3
2 16.7 16.7 75.0
1 8.3 8.3 83.3
1 8.3 8.3 91.7











































Change F Change df1 df2 Sig. F Change
Change Statistics
Predictors: (Constant), Xa. 
Dependent Variable: Yb. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Xa. 































7.480 7.482 1.000 .341





















X = Pengaruh Pentingnya Adminitrasi Pendidikan  
Y = Peningkatan Proses Belajar Mengajar di MI No. 33 Talaga  (Y). 
 
